
1 
 

IDENTIFIKASI DAN ANALISIS SENYAWA KIMIA EKSTRAK  

DAUN MURBEI (Morus alba) DENGAN METODE SPEKTROFOTOMETER 

 

SKRIPSI 

 

 

Oleh 

Dwi Kartika Wati 

22201061020 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI BIOLOGI 

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

UNIVERSITAS ISLAM MALANG 

 TAHUN 2026 



i 
 

 



ii 
 

  

 

 

 

  



iii 
 

  



iv 
 

 

RIWAYAT HIDUP 

 

 

 

 

 

 

Nama  : Dwi Kartika Wati 

Tempat, tanggal lahir : Tempakan, 05 April 2004 

Nama Orang Tua : 

 Bapak  : Sukarji 

 Ibu : Sri Utami 

Alamat : RT 006 Desa Tempakan Kecamatan Batu Engau   

  Kabupaten Paser Kalimantan Timur, Indonesia. 

 

Riwayat Pendidikan 

Periode Sekolah/Universitas Bidang Ilmu 

2022-2026 Universitas Islam Malang S1-Biologi 

2019-2022 SMA Negeri 1 Batu Engau IPA 

2016-2019 SMP Negeri 1 Batu Engau - 

2010-2016 SD Negeri 010 Batu Engau - 

 

Riwayat Organisasi 

Periode Organisasi Jabatan  

2025-2026 

Dewan Perwakilan 

Mahasiswa Fakultas 

MIPA 

Koordinator Komisi 2 

(Perundang-undangan) 

2024-2025 

Dewan Perwakilan 

Mahasiswa Fakultas 

MIPA 

Anggota Komisi 2 

(Perundang-undangan) 

 

  

Foto 
.

1.5 x 2 cm 



v 
 

KATA PENGANTAR 

Segala puji bagi Allah SWT, sang pemilik scenario kehidupan, yang telah memberikan 

kekuatan di saat penulis merasa Lelah, dan memberikan Cahaya di saat jalan terasa gelap. 

Sholawat serta salam semoga senantiasa tercurah kepada baginda Nabi Muhammad SAW, 

sumber inspirasi dan teladan abadi dalam menuntut imu. Skripsi yang berjudul “Identifikasi 

dan Analisis Senyawa Kimia Ekstrak Daun Murbei (Morus alba) dengan Metode 

Spektrofotometer” ini Adalah saksi bisu dari sebuah perjalanan Panjang. Di balik deretan 

data dan analisis biologi ini, tersimpan ribuan jam kerja keras, pengorbanan perasaan, dan 

doa doa yang dipanjatkan dengan suara lirirh. Penulis menyadari bahwa selesainya karya ini 

tidak lepas dari bimbingan, dukungan, dan ketulusan banyak pihak. Dengan penuh rasa 

hormat dan Syukur, penulis menghaturkan terima kasih kepada: 

1. Prof. Dr. H. Junaidi, M.Pd., selaku Rektor Universitas Islam Malang, yang telah 

memberikan kesempatan dan fasilitas bagi penulis untuk menimba ilmu di lingkungan 

kampus hijau ini. 

2. Prof. Dr. Husain Latuconsina, S.Pi., M.Si. selaku Dekan Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam (FMIPA), atas segala dukungan kebijakan, arahan, serta kemudahan 

administratif yang diberikan kepada penulis selama masa studi. 

3. Majida Ramadhan, S. Si, M.Si, selaku Pembimbing 1 yang telah mendukung, memberi 

pengarahan, tambahan pengetahuan dan saran-saran yang bermanfaat dalam penyusunan 

skripsi. 

4. Dr. Gatra Ervi Jayanti, S.Si., M.Si, selaku pembimbing II yang telah mendukung, 

memberi pengarahan, Tambahan pengetahuan dan saran yang bermanfaat dalam penyusunan 

skripsi. 

5. Dr. Dra. Ari Hayati, M.P, selaku dosen penguji yang telah bersedia memberikan evaluasi 

dan saran dalam penyusunan skripsi. 

6. Teristimewa penulis persembahkan untuk pilar surgaku, Bapak dan Mamak Skripsi 

ini Adalah wujud nyata dari air mata dan keringat kalian yang jatuh ke bumi. Terima kasih 

telah membiarkan penulis merantau demi mengejar mimpi, meski penulis tahu ada rindu 

yang harus kalian bending setiap harinya. Setiap huruf dalam skripsi ini Adalah doa-doa 

kalian yang akhirnya Allah kabulkan. 

7. Kepada saudara kandung penulis, Terima kasih telah menjadi sosok yang paling depan 

memasang badan untuk penulis. Meski tidak jarang kehadiran mu  



vi 
 

membuat penulis kesal, namun penulis tahu, Mas adalah tameng terkuat yang selalu ada 

saat penulis sedih dan tertatih karena masalah. Terima kasih telah menjadi rumah yang 

aman untuk penulis mengadu dan selalu sigap membantu bangkit. 

8. Sahabat-sahabatku, keluarga kecil di tanah perantauan. Terima kasih telah menjadi 

rumah kedua tempat pulang saat rindu pada kampung halaman. Terima kasih telah 

menjadi system pendukung yang luar biasa, yang selalu ada untuk berbagi tawa dan 

meredam tangis. Tanpa kalian, perjalanan di Malang tidak akan semanis dan sehangat ini. 

9. Rekan-rekan seperjuangan Program Studi Biologi Angkatan 2022. Terima kasih atas 

diskusi, tawa, dan solidaritasnya selama masa perkuliahan. Kita berangkat dengan mimpi 

yang sama, dan semoga kita bertemu kembali di puncak kesuksesan masing-masing. 

10. Seluruh pihak yang telah membantu secara langsung maupun tidak langsung yang tidak 

dapat penulis sebutkan satu per satu. 

11. Last but not least, I wanna thank me. I wanna thank me for believing in me, I wanna thank 

me for doing all this hard work. I wanna thank me for having no days off. I wanna thank 

me for never quitting. 

Penulis menyadari bahwa penulisan skripsi ini masih banyak kekurangan dan jauh 

dari sempurna. Kritik dan saran yang bersifat membangun sangat diharapkan bagi 

kesempurnaan skripsi ini untuk pengembangan ilmu pengetahuan. Semoga karya sederhana 

dari seorang mahasiswi Biologi ini dapar memberikan manfaat bagi perkembangan ilmu 

pengetahuan. 

 

Malang, Februari 2026 

 

 

 

             

  Penulis 

 



i 
 

ABSTRAK 

Dwi Kartika Wati. (22201061020). SKRIPSI. Identifikasi dan Analisis Senyawa Kimia 

Ekstrak Daun Murbei (Morus alba) dengan Metode Spektrofotometer  

Pembimbing (1) Majida Ramadhan, S. Si, M.Si.; Pembimbing (2) Dr. Gatra Ervi Jayanti, 

S.Si., M.Si. 

Daun murbei (Morus alba) adalah tanaman yang potensinya telah banyak diteliti karena 

mengandung senyawa fitokimia seperti flavonoid dan fenol yang memiliki berbagai manfaat 

kesehatan. Daun murbei dipilih sebagai objek penelitian karena tanaman ini kaya akan 

senyawa aktif seperti alkaloid, flavonoid, polifenol, dan terpenoid, sehingga dapat 

dimanfaatkan dalam bidang farmakologi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

senyawa kimia dalam ekstrak daun murbei menggunakan spektrofotometri, menentukan 

secara kuantitatif kandungan flavonoid total dalam ekstrak daun murbei menggunakan 

spektrofotometri UV-VIS dengan quercetin sebagai standar. Daun murbei memiliki 

karakteristik bahan baku yang memenuhi standar dengan kadar air 4,415% dan kadar abu 

0,1%. Proses ekstraksi menggunakan etanol 96% menghasilkan rendemen 29,086%, 

menunjukkan efisiensi tinggi dalam mengekstrak senyawa bioaktif. Analisis UV-VIS 

menunjukkan dua puncak serapan pada 310 nm dan 330 nm, khas flavonoid. Sementara, itu 

analisis FT-IR menunjukkan adanya gugus N–H pada panjang gelombang 3377,27 dan 

1220,84 cm⁻¹ menandakan keberadaan alkaloid, gugus C–H dan C=C pada 3010,73; 

1633,01; 917,05; 717,38; dan 674,60 cm⁻¹ mengindikasikan flavonoid, puncak serapan 

gugus 2973,23; 2853,85; 1460,44; dan 1376,29 cm⁻¹ menunjukkan adanya gugus C–H 

alkana khas steroid. Uji skrining fitokimia memberikan hasil positif terhadap flavonoid, 

alkaloid, tanin, dan steroid, serta negatif pada saponin dan terpenoid. Kandungan total 

flavonoid yang diukur menggunakan quercetin sebagai standar menunjukkan nilai 50,06 

mg/g (1000 ppm) dan 52,87 mg/g (500 ppm). Temuan ini menunjukkan bahwa ekstrak daun 

murbei mengandung berbagai senyawa bioaktif dengan sifat farmakologis potensial, 

terutama flavonoid yang mungkin bermanfaat untuk aplikasi medis. 

 

Kata Kunci: daun murbei, fitokimia, Morus alba, quercetin, spektrofotometri UV-VIS, total   

 flavonoid 
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ABSTRACT 

Dwi Kartika Wati (22201061020) Identification and Analysis of Chemical Compounds 

in Mulberry Leaf Extract (Morus alba) by Spectrophotometer Method 

Supervisor (1) Majida Ramadhan, S. Si, M. Si, (2) Dr. Gatra Ervi Jayanti, S.Si., M. Si 

Mulberry leaves (Morus alba) are plants whose potential has been extensively researched 

because they contain phytochemicals such as flavonoids and phenols, with various health 

benefits. This study aims to analyze the chemical compounds in mulberry leaf extract using 

spectrophotometry, quantitatively determine the total flavonoid content in mulberry leaf 

extract using UV-VIS spectrophotometry with quercetin as a standard, and evaluate the 

pharmacological potential of mulberry leaves as a source of bioactive compounds that are 

beneficial in the field of health and herbal medicine development. Mulberry leaves have raw 

material characteristics that meet standards with a moisture content of 4.415% and an ash 

content of 0.1%. The extraction process using 96% ethanol yielded 29.086%, indicating high 

efficiency in extracting bioactive compounds. UV-VIS analysis shows two absorption peaks 

at 310 nm and 330 nm. Characteristic of flavonoids, while FT-IR analysis shows the 

presence of N–H groups at wavelengths of 3377.27 and 1220.84 cm⁻¹ indicating the presence 

of alkaloids, C–H and C=C groups at 3010.73; 1633.01; 917.05; 717.38; and 674.60 cm⁻¹ 

indicating flavonoids, absorption peaks of groups 2973.23; 2853.85; 1460.44; and 1376.29 

cm⁻¹ indicate the presence of C–H alkane groups characteristic of steroids. Phytochemical 

screening tests yielded positive results for flavonoids, alkaloids, tannins, and steroids, and 

negative results for saponins and terpenoids. The total flavonoid content measured using 

quercetin as a standard was 50.06 mg/g (1000 ppm) and 52.87 mg/g (500 ppm). These 

findings indicate that mulberry leaf extract contains various bioactive compounds with 

potential pharmacological properties, particularly flavonoids, which may be beneficial for 

medical applications. 

 

 

Keywords: murbei leaf phytochemistry, Morus alba, quercetin, UV-VIS,  

spectrophotometry, total flavonoids  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia memiliki keanekaragaman hayati dan potensi yang luas yang banyak 

dimanfaatkan di sektor Kesehatan. Tanaman di Indonesia telah lama dimanfaatkan 

sebagai herbal tradisional karena mengandung senyawa metabolit sekunder. Senyawa 

ini berperan dalam memberikan aktivitas biologis yang bermanfaat bagi kesehatan 

(Sapitri dkk., 2022). Senyawa metabolit sekunder dapat berupa flavonoid, alkaloid, 

saponin, polifenol, triterpenoid, dan senyawa metabolit lainnya yang terdapat pada 

tumbuhan (Kopon dkk., 2020). 

Salah satu tanaman di Indonesia yang mengandung metabolit sekunder adalah 

daun murbei (Morus alba). Daun murbei adalah tanaman yang potensinya telah banyak 

diteliti karena kandungan senyawa fitokimia seperti flavonoid dan fenol, yang 

menawarkan berbagai manfaat kesehatan (Latifah dkk., 2022) namun, penelitian oleh 

Latifah dkk. (2022) lebih fokus pada aktivitas antibakteri flavonoid terhadap Candida 

albicans tanpa menyertakan analisis kuantitatif kadar flavonoid menggunakan 

spektrofotometri. Berbeda dengan penelitian tersebut, penelitian ini tidak hanya 

mengidentifikasi senyawa aktif secara kualitatif tetapi juga menganalisis kandungan 

flavonoid total secara kuantitatif menggunakan spektrofotometri UV-VIS dengan 

quercetin sebagai standar, serta menganalisis karakteristik ekstrak dan kelompok 

fungsional senyawa bioaktif melalui analisis FT-IR. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi ilmiah yang lebih mendalam dalam menggambarkan komposisi 

kimia ekstrak daun murbei secara lebih komprehensif. 

Tanaman murbei tumbuh luas di iklim tropis seperti Indonesia. Tanaman ini dapat 

tumbuh dengan mudah di kebun belakang, lembah, dan daerah pesisir. Tanaman ini 

sangat adaptif. Tanaman ini dapat tumbuh pada ketinggian 0-3.300 meter di atas 

permukaan laut dengan suhu rata-rata tahunan berkisar antara 0-40°C dan curah hujan 

rata- rata tahunan 1.500-2.500 mm (Purnama & Astutik, 2024). Daun murbei 

mengandung senyawa aktif seperti alkaloid, flavonoid, polifenol, dan terpenoid, selain 

itu, daun murbei kaya akan antosianin, senyawa fenolik, dan komponen asam lemak 

(Pogaga dkk., 2020). 

Senyawa yang terkandung dalam daun murbei dapat dimanfaatkan dalam 

farmakologi dengan mengekstraknya dari daun tanaman (Putri, 2023). Untuk 

mengekstrak metabolit sekunder dari tanaman, diperlukan pelarut yang sesuai. Salah  
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satu pelarut yang dapat dipilih adalah etanol. Etanol dipilih sebagai pelarut karena 

merupakan pelarut optimal untuk mengekstrak senyawa fenolik dari ekstrak tanaman 

(Kumalasari & Andiarna, 2020). Penelitian sebelumnya oleh Latifah dkk. (2022) juga 

menggunakan etanol sebagai pelarut untuk mengekstrak senyawa aktif dari daun murbei 

dalam uji aktivitas antibakteri. Hal ini menjadi dasar pemilihan pelarut yang sama dalam 

penelitian ini, karena etanol telah terbukti efektif dalam mengekstrak metabolit sekunder 

dari daun murbei. Salah satu metode yang dapat digunakan untuk menganalisis 

kandungan metabolit sekunder dalam tanaman adalah metode spektrofotometer. Metode 

spektrofotometer memiliki beberapa keunggulan utama, termasuk kemampuan 

mengukur penyerapan dengan presisi, sehingga cocok untuk analisis kuantitatif 

senyawa (Lorenza dkk., 2021) selain itu, metode spektrofotometer merupakan metode 

yang diklasifikasikan memiliki proses pengukuran cepat dan memungkinkan analisis 

dalam waktu singkat (Mutiananda, 2023). Metode spektrofotometri tidak memerlukan 

reagen berbahaya, sehingga lebih aman untuk digunakan dalam berbagai aplikasi (Putri 

& Asnandi, 2021). 

Berdasarkan deskripsi di atas, uji fitokimia ekstrak etanol daun murbei 

dilakukan menggunakan spektrofotometri. Penelitian ini berjudul “Identifikasi dan 

Analisis Senyawa Kimia Ekstrak Daun Murbei (Morus alba) dengan Metode 

Spektrofotometer”, diupayakan dapat menegaskan hasil identifikasi serta karakteristik 

senyawa bioaktif yang terkandung dalam ekstrak daun murbei secara ilmiah. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana karakteristik simplisia dan ekstrak daun murbei (Morus alba)?  

2. Berapakah kadar total flavonoid dalam ekstrak etanol daun murbei (Morus alba) 

menggunakan metode spektrofotometri UV-VIS dengan quercetin sebagai standar? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengidentifikasi karakteristik simplisia dan ekstrak daun murbei (Morus alba)  

2. Menentukan kadar total flavonoid dalam ekstrak etanol daun murbei (Morus alba) 

menggunakan metode spektrofotometri UV-VIS dengan quercetin sebagai standar 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bermanfaat dalam memberikan informasi ilmiah mengenai 

kandungan senyawa fitokimia, kadar flavonoid, serta karakteristik gugus fungsi bioaktif 

pada ekstrak daun murbei yang berpotensi dikembangkan sebagai sumber bahan alami 

dalam bidang kesehatan dan pengembangan herbal. Hasil penelitian ini dapat menjadi 

dasar bagi penelitian lanjutan terkait formulasi produk fitofarmaka atau suplemen 

kesehatan berbasis bahan alam, sehingga dapat berkontribusi dalam meningkatkan 

kualitas kesehatan masyarakat melalui pemanfaatan tanaman, sekaligus mendorong 

upaya konservasi dan pemanfaatan berkelanjutan keanekaragaman hayati lokal untuk 

kesejahteraan manusia. 

1.5 Batasan Penelitian 

1. Daun murbei (Morus alba L.) yang digunakan segar diperoleh pada 1 pohon. 

2. Simplisia berbentuk serbuk dengan ukuran 100 mesh 

3. Karakteristik simplisia yang dianalisis hanya meliputi kadar air dan kadar abu, tanpa 

dilakukan pengujian parameter mutu simplisia lainnya. 

4. Pembuatan ekstrak daun murbei, menggunakan pelarut etanol 96% dengan metode 

maserasi. 

5. Analisis kualitatif hasil skrinning fitokimia berdasarkan warna dan endapan pada uji 

alkaloid, flavonoid, tanin, dan steroid. 

6. Analisis kuantitatif hanya difokuskan pada penentuan kadar flavonoid total, 

menggunakan metode spektrofotometri UV-VIS dengan quercetin sebagai standar 

pembanding. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Ekstrak daun murbei (Morus alba) memiliki karakteristik simplisia yang 

memenuhi standar dengan kandungan air sebesar 4,415% dan kandungan abu sebesar 

0,1%. Analisis spektrofotometer UV-VIS menunjukkan dua puncak penyerapan 

maksimum pada panjang gelombang 310 nm dan 330 nm, dengan nilai penyerapan 

tertinggi 0,786 pada pengenceran 10⁻². Spektrum ini menunjukkan adanya senyawa 

flavonoid, khususnya kelompok isoflavone. Karaterisasi menggunakan FT-IR 

menunjukkan adanya kelompok fungsional N=H (amine), C=C aromatik, dan C-H 

alifatik, yang mengindikasikan adanya metabolit sekunder seperti alkaloid, flavonoid, 

dan steroid dalam ekstrak daun murbei. Hasil skrining fitokimia menunjukkan bahwa 

ekstrak daun murbei mengandung alkaloid, flavonoid, tanin, dan steroid. Uji total 

flavonoid dengan kurva kalibrasi quercetin menunjukkan kadar 50,06 mg/g pada 

konsentrasi 1000 ppm dan 52,87 mg/g pada 500 ppm. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa daun murbei memiliki potensi sebagai sumber senyawa bioaktif yang dapat 

dikembangkan lebih lanjut untuk berbagai aplikasi farmakologis. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penelitian ini memberikan 

beberapa saran untuk penelitian selanjutnya sebagai berikut: 

1. Penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan penggunaan metode ekstraksi lain, 

seperti sokhletasi atau ultrasonikasi, untuk meningkatkan efisiensi perolehan 

senyawa bioaktif serta meminimalkan degradasi akibat paparan suhu dan cahaya. 

2. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan variasi jenis pelarut dengan 

polaritas berbeda guna memperoleh profil senyawa bioaktif yang lebih lengkap. 

3. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan metode analisis pendukung seperti 

kromatografi lapis tipis (KLT), HPLC, atau LC-MS untuk memastikan keberadaan 

senyawa secara lebih akurat dan mengatasi perbedaan hasil pada uji fitokimia. 

4. Penelitian selanjutnya dapat diarahkan pada pengujian aktivitas farmakologi spesifik 

dari ekstrak daun murbei, seperti aktivitas antioksidan, antibakteri, dan antiinflamasi. 
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